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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan dan disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan pada front office department di Padma Resort 
Legian secara simultan dan parsial. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
karyawan front office Padma Resort Legian dan sampel dalam penelitian ini 
sebanyak 40 karyawan. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random 
sampling. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis regresi linier berganda, uji F, dan uji T. Dari hasil penelitian dapat dilihat 
bahwa: (1) secara simultan kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan, dimana diperoleh nilai uji F didapatkan 
dari Fhitung = 24,392 dengan nilai signifikasi 0,00 < 0,05. (2) adanya pengaruh 
signifikan kepemimpinan terhadap kinerja karyawan, dimana diperoleh nilai 
thitung = 6,906 dengan nilai signifikasi 0,00 < 0,05. (3) adanya pengaruh signifikan 
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, dimana diperoleh nilai thitung = 2,337 
dengan nilai signifikasi 0,025 < 0,05. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan 

 
ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of leadership and work discipline on employee 
performance at the front office department at Padma Resort Legian simultaneously and 
partially. The population in this study were all front office employees at Padma Resort 
Legian and the sample in this study was 40 employees. Sampling using simple random 
sampling technique. The data analysis technique used in this research is multiple linear 
regression analysis, F test, and T test. Fcount = 24,392 with a significance value of 0.00 < 
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0.05. (2) there is a significant influence of leadership on employee performance, where the 
value of tcount = 6.906 with a significance value of 0.00 <0.05. (3) there is a significant 
effect of work discipline on employee performance, where the value of tcount = 2,337 with 
a significance value of 0.025 <0.05. 
 
Keywords: Leadership, Work Discipline, Employee Performance 

 
 
 

PENDAHULUAN 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor terpenting dalam 

usaha pencapaian keberhasilan organisasi. Menurut Sedangkan menurut 
Sutrisno (2016), sumber daya manusia merupakan satu-satunya sumber 
daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan, keterampilan, pengetahuan, 
dorongan, daya, dan karya. Dalam organisasi, tantangan utama yang 
dihadapi pada masa sekarang dan masa yang akan datang adalah 
bagaimana mempersiapkan SDM yang berkualitas, inovatif dan 
mempunyai kreatifitas tinggi. Suatu organisasi dituntut untuk bersaing, 
tidak hanya dalam aspek produktivitas untuk memacu semangat kerja 
karyawannya, tetapi juga dalam kemampuannya untuk memberikan 
pelayanan yang baik kepada publik serta jasa lainnya yang bemutu. 

Untuk mencapai tujuan suatu organisasi khususnya dalam bidang 
bisnis perhotelan, maka dalam perusahaan diharuskan mempunyai sumber 
daya manusia yang mampu meningkatkan kualitas maupun 
keterampilannya dalam mengelola organisasi yang dipimpinnya. 
Kepemimpinan adalah suatu proses kegiatan seseorang untuk 
menggerakan dengan memimpin, membimbing, memengaruhi orang lain, 
untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil kinerja yang diharapkan 
(Sutrisno, 2016). Kepemimpinan merupakan kunci dalam kelangsungan 
hidup suatu perusahaan, karena pimpinan merupakan pencetus tujuan, 
merencanakan, mengorganisasikan dan menggerakkan seluruh sumber 
daya yang dimiliki sehingga tujuan yang diinginkan dapat tercapai 
(Ariana, 2013). 

Selain kepemimpinan, disiplin kerja juga merupakan bagian penting 
agar tercapainya tujuan dan cita-cita dari suatu perusahaan atau hotel. 
Menurut Rivai (2017) disiplin kerja merupakan suatu alat yang digunakan 
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka 
bersedia mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua 
peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. Disiplin yang 
baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap 
tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Tanpa dukungan disiplin kerja 
yang baik, suatu perusahaan akan sulit untuk mewujudkan tujuan yang 
ingin dicapai. 
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Pada suatu hotel penerapan disiplin kerja yang baik akan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Kinerja karyawan sangat 
berperan penting untuk mencapai tujuan suatu perusahaan atau hotel. 
Menurut Kasmir (2016), mengatakan kinerja merupakan hasil kerja dan 
perilaku kerja yang telah dicapai dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 
tanggung jawab yang diberikan dalam suatu periode tertentu. Kinerja yang 
baik akan selalu mencerminkan rasa tanggung jawab yang besar dalam 
setiap tugas yang diberikan oleh hotel, maka dalam hal ini dinyatakan 
kinerja karyawan dapat mendorong semangat para karyawan dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya dengan baik. Adapun faktor penting yang 
mempengaruhi kinerja karyawan yaitu kepemimpinan yang dimiliki 
atasannya dan disiplin kerja karyawannya.  

Padma Resort Legian adalah salah satu hotel deluxe berbintang lima 
yang bergerak di bidang pelayanan jasa akomodasi yang menyediakan 
pelayanan makanan, minuman dan fasilitas penunjang lainnya. Padma 
Resort Legian berlokasi di Jl. Padma No.1 Legian, Kuta, Bali. Padma Resort 
Legian memiliki keindahan panorama pantai yang menjadi daya tarik bagi 
wisatawan lokal maupun mancanegara. Serta adapun tujuan yang dimiliki 
yaitu dapat memberikan pelayanan yang terbaik dan menciptakan 
pengalaman yang berkesan bagi konsumen yang menginap maupun yang 
hanya berkunjung di Padma Resort Legian. Untuk mencapai tujuan 
tersebut diperlukan kinerja karyawan yang baik agar mendapatkan hasil 
yang baik. 

Adapun permasalahan tersebut pada kinerja karyawan yng kurang 
teliti dalam melaksanakan tanggung jawabnya. Beberapa karyawan masih 
bermalas-malasan pada saat jam kerja, sehingga terdapat beberapa 
pekerjaan menjadi tertunda. Belum optimalnya kinerja juga dapat dilihat 
dari banyaknya karyawan yang datang terlambat. Keterlambatan 
karyawan tersebut tidak menunjukkan kedisiplinan karyawan dalam 
mematuhi peraturan yang telah ditetapkan. Ketidakdisiplinan karyawan 
terjadi karena masih lemahnya sistem yang mengatur tentang kedisiplinan 
karyawan. Sistem tersebut antara lain pengawasan dari pimpinan terhadap 
kedisiplinan karyawan. 

Sikap kepemimpinan yang diterapkan pada front office department 
di Padma Resort Legian juga berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
Kurang profesionalnya sikap kepemimpinan yang dimiliki pemimpin saat 
menjalankan tugasnya serta kurang tegasnya pemimpin dalam 
memberikan sanksi kepada karyawan yang melakukan kesalahan sehingga 
karyawan tersebut dapat mengulangi kesalahan yang sama dan tidak 
disiplin. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap menurunnya kualitas 
kinerja karyawan pada front office department di Padma Resort Legian. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah 
pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan 
pada front office department di Padma Resort Legian, bagaimanakah 
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pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada front office 
department di Padma Resort Legian, dan bagaimanakah pengaruh disiplin 
kerja terhadap kinerja karyawan pada front office department di Padma 
Resort Legian.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh 
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada front 
office department di Padma Resort Legian, untuk menganalisis pengaruh 
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada front office department di 
Padma Resort Legian, dan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan pada front office department di Padma Resort 
Legian. 

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa kepemimpinan dan 
disiplin kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada front office department di Padma Resort Legian 
sebesar 56,9%. Hal ini berarti peningkatan pada kepemimpinan dan 
disiplin kerja akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan. 

Berikut ini contoh penelitian sebelumnya yaitu penelitian yang 
dilakukan oleh Fauzi (2012) meneliti mengenai “Pengaruh Kepemimpinan 
Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan”. Penelitian ini dilakukan untuk 
mendiskripsikan dan menganalisis pengaruh kepemimpinan dan motivasi 
terhadap kinerja karyawan baik secara parsial maupun simultan. 
Pengambilan sampel dengan teknik proporsional area random sampling 
diperoleh sampel 89 karyawan. Analisis data yang digunakan yaitu analisis 
regresi berganda dan koefisien determinasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang positif, 
signifikan kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan baik 
secara parsial maupun simultan. Perbedaan penelitian ini dengan 
penelitian sekarang adalah penelitian ini meneliti kepemimpinan dan 
motivasi sedangkan penelitian sekarang meneliti kepemimpinan dan 
disiplin kerja. Adapun persamaan dari penelitian ini dengan penelitian 
sekarang adalah teknik pengambilan datanya menggunakan kuesioner. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Madyaningsih (2020) meneliti 
mengenai“Pengaruh Kepemimpinan, Disiplin Kerja, Kompetensi Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan (Studi Pada Patra Semarang Hotel & 
Convention Cabang Kota Semarang)”. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan menganalisa riset penelitian karyawan hotel sebagai acuan 
ataupun saran agar hotel tersebut semakin bertambah baik dan berkualitas 
dalam memberikan pelayanan. Penelitian ini mengambil data sampel 
sebanyak 150 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
metode purposive sampling, dan dianalisa menggunakan uji regresi linier 
berganda. 

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Kepemimpinan 
berpengaruh postitif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 
0,328, Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
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karyawan sebesar 0,203, dan Kompetensi Kerja berpengaruh positif 
terhadap Kinerja Karyawan dengan nilai sebesar 0,507. Perbedaan dari 
penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah lokasi penelitian dan 
jumlah sample penelitian. Adapun persamaan penelitian ini dengan 
penelitian sekarang adalah sama-sama meneliti mengenai kinerja 
karyawan. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Wirakusuma (2019) meneliti 
mengenai “Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi, Dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Di Taum Resort Bali”. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi dan disiplin 
kerja secara parsial dan simultan terhadap kinerjakaryawan. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Validitas, Uji 
Reabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier Berganda, Analisis 
Korelasi Parsial, Analisis Korelasi Berganda, Uji Koefisien Determinasi, Uji 
F dan Uji t.  

Hasil dari penelitian yaitu gaya kepemimpinan, motivasi dan 
disiplin kerja berpengaruh signfikan terhadap kinerja karyawan besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap kinerja karyawan adalah 53,1%. 
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah penelitian ini 
meneliti tentang gaya kepemimpinan dan motivasi. Adapun persamaan 
penelitian ini dengan penelitian sekarang adalah menggunakan teknik 
pengumpulan data kuesioner. 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah diuraikan diatas 
menyatakan bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
METODE PENELITIAN 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Data kuantitafif adalah seluruh informasi yang dikumpulkan 
dari lapangan yang dinyatakan dalam bentuk angka atau diangkakan. Data 
kuantitatif dari penelitian ini adalah skor kuesioner mengenai pengaruh 
kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawanyang 
disebarkan kepada responden. Populasimenurut Sugiyono (2015) adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian 
ini yakni seluruh karyawan Hotel Padma Resort Legian. Adapun sampel 
yang digunakan pada penelitian ini yaitu sebanyak 40 responden diambil 
keseluruhannya. Sumber data yang digunakan yakni data primer dan data 
sekunder.  

Menurut Pantiyasa (2019) data primer adalah data yang 
dikumpulkan oleh peneliti langsung dari sumbernya dicatat, diamati 
pertama kalinya kemudian diolah untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian. Data primer dalam penelitian kali ini diperoleh dari penyebaran 
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kuesioner yang berisi pernyataanpernyataan mengenai kepemimpinan dan 
disiplin kerja kepada responden departmen front office di Padma Resort 
Legian.  

Menurut Sugiyono (2015) data sekunder adalah sumber data yang 
tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat 
orang lain atau dokumen.Data sekunder dalam penelitian ini yaitu berupa 
informasi mengenai kepemimpinan dan disiplin kerja karyawan terhadap 
kinerja karyawan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam 
penelitian ini guna mendukung kesempurnaan dalam menjawab rumusan 
masalah yang diteliti adalah kuesioner, menurut Sugiyono (2015) kuesioner 
yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 
dijawab. Kuisioner diserahkan kepada responden untuk dijawab secara 
bebas tanpa ada pengaruh dari peneliti. Skala pengukuran yang 
digunakanan dalam penelitian ini adalah skala Likert. Penggunaan skala 
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena sosial, dimana alternatif jawaban 
disediakan terdiri dari lima pilihan. Selain melalui kuesioner, teknik 
pengumpulan data selanjutnya yaitudengan dokumentasi. Menurut 
Sugiyono (2017) dokumentasi yaitu catatan peristiwa yang sudah diteliti. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
bagi seseorang.  

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 
validitas yang digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuesioner. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.  

Selanjutnya analisis regresi linier berganda menurut Sugiyono 
(2016), merupakan regresi yang memiliki satu variabel dependen dan dua 
atau lebih variabel independen. Terakhir, menggunakan uji hipotesis yang 
dibagi menjadi 2 yaitu uji F dan uji T, dimana uji F digunakan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas secara bersama–sama (simultan) 
terhadap variabel berikut dan uji T digunakan untuk menguji secara parsial 
masing–masing variabel. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 1.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

 
 
Berdasarkan Tabel 1.1 dapat dilihat jenis kelamin laki-laki lebih 

banyak daripada perempuan yaitu sebesar 52,5% (21 orang). Hal ini 
mengindikasikan bahwa perusahaan mengutamakan karyawan laki-laki 
dalam memberikan pelayanan kepada tamu karena kinerja laki-laki lebih 
multitasking dalam segala hal dibandingkan dengan karyawan 
perempuan.  

 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 
Tabel 1.2 karakteristik responden berdasarkan umur 

 
Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat umur karyawan yang bekerja di 

Padma Resort Legian sebagian besar berumur 26-35 tahun, hal tersebut 
karena karyawan yang berumur 26-35 tahun merupakan usia produktif 
bagi seorang karyawan sehingga memiliki produktifitas yang tinggi dan 
mampu menghasilkan kinerja yang optimal. 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Tabel 1.3 karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan 

 
 
Berdasarkan Tabel 1.3 dapat dilihat tingkat pendidikan karyawan 

Padma Resort Legian merupakan cenderung lebih banyak lulusan diploma 
dibandingkan dengan lulusan sarjana, dimana lulusan diploma dianggap 
lebih siap menghadapi dunia kerja karena ketika pendidikan lulusan 
diploma lebih banyak melakukan praktek dibandingkan dengan lulusan 
sarjana. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan lulusan diploma 
diharapkan mampu untuk memberikan pelayanan sesuai dengan 
keterampilan yang dimilikinya. 

 

4. Uji validitas dan Uji Reliabilitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut. Uji validitas pada penelitian ini dilakukan terhadap 
variabel kepemimpinan yang dibentuk oleh 13 pernyataan. Hasil uji 
disajikan pada Tabel 1.4 
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Tabel 1.4 Hasil Uji Validitas Variabel Kepemimpinan 

 
Berdasarkan Tabel 1.4 diketahui bahwa seluruh pernyataan dalam 

variabel kepemimpinan memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari 
0,30 dan nilai sig < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh item 
pernyataan telah memenuhi syarat validitas data. 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan terhadap variabel disiplin 
kerja yang dibentuk oleh 9 pernyataan. Hasil uji disajikan pada Tabel 1.5 

 
Tabel 1.5 Hasil Uji Validitas Variabel Disiplin Kerja 

 
Berdasarkan Tabel 1.5 diketahui bahwa seluruh pernyataan dalam 

variabel disiplin kerja memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari 0,30 
dan nilai sig < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh pernyataan telah 
memenuhi syarat validitas data. 

Uji validitas pada penelitian ini dilakukan terhadap variabel kinerja 
karyawan yang dibentuk oleh 10 pernyataan. Hasil uji disajikan pada Tabel 
1.6 
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Tabel 1.6 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan 

 
Berdasarkan Tabel 1.6 diketahui bahwa seluruh pernyataan dalam 

variabel kinerja karyawan memiliki koefisien korelasi yang lebih besar dari 
0,30 dan nilai sig < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator 
telah memenuhi syarat validitas data. 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

 
Tabel 1.7 Hasil Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 1.7 nilai cronbach alpha pada variabel 

kepemimpinan sebesar 0,951, disiplin kerja sebesar 0,923 sebesar 0,908 dan 
kinerja sebesar 0,759 lebih besar dari 0,60 Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa semua variabel telah memenuhi syarat reliabilitas data. 

 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

Pengaruh variabel bebas kepemimpinan (X1), disiplin kerja (X2) 
terhadap variabel terikat kinerja karyawan (Y) dapat diketahui dengan 
analisis regresi linear berganda sebagai berikut: 
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Tabel 1.8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 
Persamaan regresi sebagai berikut: Y = a + b1X1 + b2X2 Y= 19,057 + 

0,261X1 + 0,165X2 Berdasarkan hasil persamaan ini, dapat dijelaskan pola 
pengaruh kepemimpinan (X1), disiplin kerja (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y) yaitu: a= 19,057 berarti apabila kepemimpinan (X1) dan 
disiplin kerja (X2) tidak mengalami perubahaan (sama dengan 0) atau tetap 
maka besarnya kinerja karyawan (Y) sebesar 19,057 b1= 0,261 berarti 
apabila kepemimpinan (X1) dinaikkan satu satuan (1) dan variabel disiplin 
kerja (X2) tidak berubah maka kinerja karyawan (Y) meningkat. Artinya 
setiap peningkatan kepemimpinan dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
b2= 0,165 berarti apabila variabel disiplin kerja (X2) dinaikkan satu satuan 
maka dapat meningkatkan kinerja karyawan. Artinya setiap peningkatan 
disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja karyawan. 

 

6. Uji F  

Analisis ini digunakan untuk membuktikan apakah kepemimpinan 
dan disiplin kerja secara simultan mempunyai pengaruh yang signifikan 
atau tidak terhadap kinerja karyawan. Adapun ketentuan pengujiannya 
yaitu menggunakan derajat kepercayaan 95% atau tingkat kesalahan 5% 
(α=0,05), derajat bebas pembilang, k-1=3-1=2 dan derajat penyebut n-k=40-
3 = 37 maka diperoleh Ftabel = 3,2. 

 
Tabel 1.9 Hasil Perhitungan Uji F 
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Diperoleh nilai F hitung sebesar 24,392 Kriteria pengujian yang 
digunakan yaitu jika F hitung > F tabel (3,2) maka Ho ditolak berarti 
signifikan. Jika F hitung < F tabel tabel (3,2) maka Ho diterima berarti 
signifikan. 

 
Gambar 1.1 Kriteria Penerimaan/Penolakan Hipotesis Dengan Uji-

F 
 
Sesuai hasil perhitungan dan Gambar 1.1 diperoleh Fhitung = 24,392 

dibandingkan dengan nilai Ftabel = 3,2, maka ternyata nilai Fhitung lebih 
besar dari nilai Ftabel, dan Fhitung berada pada daerah penolakan HO. 
Oleh karena itu, HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa pada taraf 
α = 5 % secara simultan kepemimpinan (X1), dan disiplin kerja (X2) 
memiliki pengaruh yang signifikan (nyata) terhadap kinerja karyawan (Y). 
Sehingga hipotesis teruji kebenarannya atau diterima.  

 

7. Uji 

Uji ini digunakan untuk menguji signifikasi masing-masing 
koefisien regresi, sehingga diketahui apakah secara parsial kepemiminan 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan adalah memang nyata terjadi 
(signifikan) atau hanya diperoleh secara kebetulan. Adapun formulasi 
hipotesisnya yaitu H0 : b1 = 0, berarti tidak ada pengaruh yang nyata antara 
kepemimpinan (X1) secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y) dan Ha 
:b1>0, berarti ada pengaruh positif yang signifikan antara kepemimpinan 
(X1) secara parsial terhadap kinerja karyawan (Y). 

Sesuai dengan hipotesa alternatif (Ha). Dalam penelitian ini 
digunakan  (taraf kepercayaan) = 5% dan df (degrrees of freedom = derajat 
bebas) = n-k-1 =40-3-1 =36, sehingga besarnya ttabel = t(,df) yang dicari 
adalah t(5%,36). Pada Tabel t besarnya t(5%,36) adalah 1,6.  
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Tabel 1.10 Hasil Perhitungan Uji T 

 
Gambar 1. 2 Kurva Distribusi t (Untuk Variabel Kepemimpinan)  

 
Berdasarkan gambar 1.2 di atas tampak jelas bahwa: apabila nilai 

thitung = 6,906 dibandingkan dengan nilai ttabel = 1,6, maka ternyata nilai 
t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel dan t-hitung berada pada daerah 
penolakan HO, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa 
dalam keadaan disiplin kerja (X2) konstan, secara statistika pada taraf 
kepercayaan () = 5%, maka kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis teruji 
kebenarannya. 

 
Gambar 1. 3 Kurva Distribusi t (Untuk Variabel Disiplin Kerja) 

 
Berdasarkan Gambar 1.3 di atas tampak jelas bahwa: apabila nilai 

thitung = 2,337 dibandingkan dengan nilai ttabel = 1,6, maka ternyata nilai 
t-hitung lebih besar dari nilai t-tabel dan t-hitung berada pada daerah 
penolakan HO, sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti bahwa 
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dalam keadaan kepemimpinan (X1) konstan, secara statistika pada taraf 
kepercayaan () = 5%, disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis teruji 
kebenarannya (Ho ditolak).  

 

8. Pengaruh Kepemimpinan dan Disiplin Kerja Terhadap 
Kinerja Karyawan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh nilai Fhitung 
= 24,392 dibandingkan dengan nilai Ftabel = 3,2, maka ternyata nilai 
Fhitung lebih besar dari nilai Ftabel, dan Fhitung berada pada daerah 
penolakan HO. Oleh karena itu, HO ditolak dan Ha diterima. Ini berarti 
bahwa pada taraf α = 5% secara simultan kepemimpinan (X1), dan disiplin 
kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan (nyata) terhadap kinerja 
karyawan (Y). Sehingga hipotesis teruji kebenarannya atau diterima.  

Besarnya pengaruh kepemimpinan dan disiplin kerja terhadap 
kinerja karyawan sebesar 56,9%, hal ini dapat diartikan bahwa kedua 
variabel bebas yaitu kepemimpinan dan disiplin kerja bersama-sama 
memberi kontribusi sebesar 56,9% terhadap kinerja karyawan. Sifat 
kepemimpinan yang tegas dan mampu menganalisis permasalahan yang 
ada dibutuhkan dalam sifat seorang pemimpin, sehingga hal tersebut dapat 
menghemat waktu apabila terjadi kesalahan yang serupa. Ketegasan juga 
perlu diterapkan seorang pemimpin kepada karyawan sehingga karyawan 
memiliki rasa tanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing dan 
dikerjakan sesuai dengan SOP yang ada. 

Hasil penelitian ini bersesuaian dengan temuan pada penelitian 
yang dilakukan oleh Wirakusuma (2019), Fauzi (2012), Madyaningsih 
(2020) yang menyebutkan bahwa kepemimpinan dan disiplin kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

9. Pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh nilai thitung = 6,906 
dibandingkan dengan nilai ttabel = 1,6, maka ternyata nilai t-hitung lebih 
besar dari nilai t-tabel dan t-hitung berada pada daerah penolakan HO, 
sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Ini berarti bahwa dalam keadaan 
disiplin kerja (X2) konstan, secara statistika pada taraf kepercayaan () = 
5%, maka kepemimpinan (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis teruji kebenarannya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan pada 
kepemimpinan akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan 
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Padma Resort Legian. Begitu sebaliknya penurunan pada kepemimpinan 
dapat berdampak pada penurunan kinerja karyawan. Hal yang perlu 
dipertahankan pada sikap kepemimpinan yaitu pemimpin dapat segera 
mengetahui setiap masalah dan dapat memberikan solusi yang tepat. 
Sehingga pemimpin dapat melakukan evaluasi terhadap kemungkinan 
masalah yang terjadi agar permasalahan yang serupa tidak terjadi lagi. Hal 
ini akan meningkatkan kinerja karyawan front office di Padma Resort 
Legian.  

Hasil penelitian ini bersesuaian dengan temuan pada penelitian 
yang dilakukan oleh Wirakusuma (2019), Fauzi (2012), Madyaningsih 
(2020) yang menyebutkan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan.  

 

10. Pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan  

Pada variabel disiplin kerja diperoleh nilai thitung = 2,337 
dibandingkan dengan nilai ttabel = 1,6, maka ternyata nilai t-hitung lebih 
besar dari nilai t-tabel dan t-hitung berada pada daerah penolakan HO, 
sehingga HO ditolak dan H2 diterima. Ini berarti bahwa dalam keadaan 
kepemimpinan (X1) konstan, secara statistika pada taraf kepercayaan () = 
5%, disiplin kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Y). Dengan demikian hipotesis teruji kebenarannya (Ho 
ditolak).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa disiplin kerja berdampak pada 
peningkatan kinerja karyawan Padma Resort. Begitu sebaliknya semakin 
buruk disiplin kerja maka semakin rendah kinerja karyawan. Karyawan 
hendaknya melakukan pekerjaan sesuai SOP yang ada di Padma Resort 
Legian sehingga pekerjaan dapat diselesaikan lebih efisien dan tepat waktu. 
Hal ini akan meningkatkan kinerja karyawan front office di Padma Resort 
Legian.  

Hasil penelitian ini bersesuaian dengan temuan pada penelitian 
yang dilakukan oleh Wirakusuma (2019), Fauzi (2012), Madyaningsih 
(2020) yang menyebutkan bahwa disiplin kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan.  

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan. Kepemimpinan dan disiplin kerja secara bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada front office 
department di Padma Resort Legian sebesar 56,9%. Hal ini berarti 
peningkatan pada kepemimpinan dan disiplin kerja akan berdampak pada 
peningkatan kinerja karyawan. Kepemimpinan berpengaruh positif dan 
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signifikan terhadap kinerja karyawan pada front office department di 
Padma Resort Legian. Hasil penelitian mengindikasi semakin baik 
penerapan kepemimpinan maka semakin tinggi kinerja karyawan. Disiplin 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada 
front office department di Padma Resort Legian. Hasil penelitian 
mengindikasikan semakin meningkat penerapan disiplin kerja maka 
berdampak semakin tinggi kinerja karyawan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas maka 
dapat penulis sarankan sebagai berikut. Pemimpin hendaknya 
memberikan arahan yang jelas kepada semua karyawan mengenai program 
kerja yang dilaksanakan sehingga semua karyawan dapat memiliki rasa 
tanggung jawab terhadap tugasnya masing-masing serta menghasilkan 
kualitas karyawan yang berkualitas. Pemimpin sebaiknya memberikan 
contoh yang baik terhadap semua karyawan, seperti datang tepat waktu 
atau bahkan dating lebih awal dari jam kerja sehingga dapat dicontoh oleh 
karyawan. Hal tersebut tentu dapat mengatasi permasalahan displin kerja 
karyawan yang sering dapat terlambat ke tempat kerja yang menyebabkan 
banyak pekerjaan menjadi 

tertunda. Karyawan yang melanggar peraturan sebaiknya diberikan 
peringatan atau sanksi tegas. Hal ini bertujuan agar karyawan tersebut 
tidak mengulangi kesalahan yang sama dan dapat bekerja sesuai dengan 
SOP yang berlaku di Padma Resort Legian. 
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